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ABSTRACK
NI KETUT LILIK ANDRIANI

Penelitian ini mengkaji penerapan aplikasi Krishand dalam perhitungan Pajak
Penghasilan Pasal 21 untuk perusahaan dengan jumlah pegawai lebih 30 orang. Salah
satu tantangan utama yang dihadapi oleh perusahaan besar dalam perhitungan pajak
adalah potensi terjadinya kesalahan dalam perhitungan, yang dapat berakibat pada
lebih bayar atau kurang bayar pajak. Aplikasi Krishand diharapkan dapat mengurangi
kesalahan-kesalahan tersebut dengan memberikan perhitungan yang lebih akurat dan
efisien. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis manfaat penggunaan
aplikasi Krishand dalam mempercepat proses perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21
serta pembuatan Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) yang akan dilaporkan ke Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) secara online. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kasus yang mengandalkan data yang diperoleh dari kegiatan Praktek Kerja
Lapangan (PKL). Mekanisme perhitungan PPh pasal 21 pada aplikasi krishand dimulai
dari menyiapkan bahan imporan, lalu melakukan perhitungan PPh Pasal 21 pegawai
tetap di menu Penghasilan Bulanan dengan mengupload bahan imporan, maka akan
muncul hasil perhitungan PPh Pasal 21 pegawai tetap. Begitu juga dengan mekanisme
perhitungan PPh Pasal 21 untuk bukan pegawai, yaitu untuk tenaga kerja pengelola
dan pengawas proyek, dimana dibuat di menu Bukti Pemotongan PPh Pasal 21/26.
Penyusunan SPT Dapat dilakukan dengan melakukan penutupan proses lalu posting
rangkuman dan sudah terbentuk SPT. Proses tersebut dapat dilakukan dengan mudabh,
sehingga PT XYZ terhindar dari kesalahan perhitungan PPh Pasal 21.

Kata Kunci: Perhitungan pajak penghasilan pasal 21, Aplikasi Krishand, Surat

Pemberitahuan Pajak.



ABSTRACK
NIKETUT LILIK ANDRIANI

This research examines the application of the Krishand application in
calculating Income Tax Article 21 for companies with more than 30 employees. One
of the main challenges faced by large companies in calculating taxes is the potential
for errors in calculations, which can result in overpayment or underpayment of tax. It
is hoped that the Krishand application can reduce these errors by providing more
accurate and efficient calculations. The aim of this research is to analyze the benefits
of using the Krishand application in speeding up the process of calculating Income
Tax Article 21 and preparing Tax Returns (SPT) which will be reported to the
Directorate General of Taxes (DJP) online. The method used in this research is a case
study which relies on data obtained from Field Work Practice (PKL) activities. The
mechanism for calculating PPh Article 21 in the Krishand application starts from
preparing imported materials, then calculating PPh Article 21 for permanent
employees in the Monthly Income menu by uploading imported materials, then the
results of calculating PPh Article 21 for permanent employees will appear. Likewise
with the mechanism for calculating PPh Article 21 for non-employees, namely for
artisan workers, which is made in the Proof of Withholding Income Tax Article 21/26
menu. Preparing the SPT can be done by closing the process then posting a summary
and the SPT has been formed. This process can be carried out easily, so that PT XYZ

avoids errors in calculating Income Tax Article 21.

Keywords: Calculation of income tax article 21, Krishand Application, Tax Retu

Xi
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan utama bagi negara,
termasuk di Indonesia. Kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya sangat penting untuk mendukung keberlanjutan pembangunan
dan berbagai sektor kehidupan negara. Di Indonesia, terdapat berbagai jenis
pajak yang dikenakan kepada masyarakat, salah satunya adalah Pajak
Penghasilan (PPh) Pasal 21. PPh Pasal 21 adalah pajak yang dipotong dari
penghasilan yang diterima oleh individu. Subjek dari PPh Pasal 21 mencakup
orang pribadi, baik yang bekerja di dalam negeri maupun luar negeri, dengan
objek pajak yang beragam, seperti pegawai tetap, pegawai tidak tetap, bukan
pegawai, komisaris, dan penerima pensiun, dan lain-lain. PPh Pasal 21 menjadi
salah satu jenis pajak yang paling sering dijumpai, terutama oleh mereka yang
bekerja di perusahaan atau organisasi. Peraturan terbaru mengenai perhitungan
PPh Pasal 21 mengubah cara perhitungan pajak yang berlaku sebelumnya. Mulai
tahun 2024, perhitungan PPh Pasal 21 dilakukan dengan menggunakan TER
(Tarif Efektif Rata-rata) yang memiliki berbagai kategori, antara lain TER A,
TER B, dan TER C, yang masing-masing memiliki ketentuan dan tarif yang
berbeda.

Seringnya PPh Pasal 21 dijumpai disebabkan oleh hampir setiap individu
yang menerima penghasilan, seperti pekerja di perusahaan, maupun pekerja
lepas, menjadi subjek dari pajak ini. Penghasilan yang diterima oleh pegawai
merupakan objek pajak yang harus dikenakan PPh Pasal 21. Sebagai Wajib
Pajak, kita memiliki kewajiban untuk menghitung dan menyetorkan pajak yang
terutang kepada negara. Namun, perhitungan pajak yang tepat sangat penting
karena akan menentukan besaran pajak yang harus dibayarkan. Di sisi lain, bagi
perusahaan yang memiliki banyak pegawai, tugas perhitungan dan penyetoran
PPh Pasal 21 menjadi semakin kompleks. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem

atau aplikasi yang dapat membantu meminimalisir kesalahan dalam perhitungan



dan penyetoran pajak, sehingga proses perpajakan dapat berjalan dengan lebih

efisien dan akurat.

Krishand merupakan sebuah aplikasi yang dirancang salah satunya untuk
menghitung PPh Pasal 21, yang juga memiliki fungsi sebagai pembuat SPT PPh
Pasal 21, termasuk di dalamnya untuk menghasilkan Bukti Potong Impor.
Aplikasi ini memiliki berbagai fitur yang memudahkan proses pelaporan pajak,
salah satunya adalah fitur Impor Bukti Potong, yang digunakan saat melakukan
pelaporan SPT di Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Online. Fitur ini memastikan
bahwa proses pelaporan berjalan lancar dan tanpa kendala. Selain itu, salah satu
keunggulan aplikasi Krishand adalah kemampuannya untuk menghindari
kesalahan dalam perhitungan seperti kurang bayar atau lebih bayar yang terjadi
akibat pembulatan angka. Hal ini disebabkan karena pembulatan yang dilakukan
oleh aplikasi Krishand sudah disesuaikan dengan ketentuan perpajakan yang
berlaku, yaitu pembulatan ke bawah berdasarkan UU No. 36 Tahun 2008.
Dengan demikian, pengguna aplikasi ini dapat merasa lebih tenang dan yakin
bahwa laporan SPT yang disampaikan sudah sesuai dengan peraturan pajak yang

ada.

Ketepatan dalam menghitung pajak sangat penting, karena kekurangan
perhitungan pajak dapat berpotensi menyebabkan penerbitan STP (Surat Tagihan
Pajak) atau SKPKB (Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar). Surat Tagihan Pajak
berisi keterangan mengenai kekurangan pembayaran pajak serta sanksi
administrasi jika pembayaran terlambat. Sementara itu, SKPKB diterbitkan
untuk menyatakan adanya kekurangan dalam pembayaran pajak yang biasanya
disebabkan oleh kesalahan perhitungan. Adapun ketentuan mengenai
keterlambatan pembayaran atau penyetoran pajak, tenggat waktunya adalah 10
hari setelah berakhirnya masa pajak, yang tidak termasuk hari libur. Sebagai
contoh, jika tenggat waktu jatuh pada tanggal 10 bulan berikutnya yang
bertepatan dengan hari Sabtu, maka batas waktu penyetoran atau pembayaran
akan diperpanjang hingga hari Senin, tanggal 12, yang merupakan hari kerja.
Sehingga, aplikasi Krishand dapat membuat wajib pajak terhindar dari kesalahan
perhitungan PPh Pasal 21. Berdasarkan hal tersebut, maka akan dibuat laporan
tugas akhir yang berjudul “Mekanisme Penggunaan Aplikasi Krishand Untuk
Perhitungan PPH Pasal 21 Hingga Terbentuknya SPT PPh Pasal 21 Pada PT XYZ”



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah yang dapat

dirumuskan yaitu:

1.2.1

1.2.2

Bagaimana mekanisme perhitungan PPh Pasal 21 pada PT XYZ
jika menggunakan aplikasi Krishand?
Bagaimana mekanisme pembentukan SPT PPh Pasal 21 dengan

menggunakan aplikasi Krishand?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, adapun

tujuan yang ingin dicapai dari dilakukannya penelitian ini yaitu:

1.3.1

1.3.2

Untuk mengetahui perhitungan PPh Pasal 21 PT XYZ pada
aplikasi Krishand.

Untuk mengetahui mekanisme pembentukan SPT PPh Pasal 21 PT
XYZ pada aplikasi Krishand.

Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

Bagi Wajib Pajak

Manfaat yang dapat diperoleh oleh wajib pajak dari dilakukannya
penelitian ini adalah untuk meminimalkan potensi kesalahan dalam
proses penyetoran pajak. Dengan adanya penelitian yang mendalam
mengenai prosedur perhitungan pajak, wajib pajak akan lebih
memahami aturan yang berlaku serta cara yang tepat untuk melakukan
perhitungan pajak.

Bagi Penulis

Manfaat yang dapat diperoleh oleh penulis dari dilakukannya
penelitian ini adalah untuk memperluas wawasan dan pemahaman
mengenai perkembangan terbaru dalam bidang perpajakan. Penulis
akan memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai tantangan
dan solusi yang ada dalam praktik perpajakan, serta dapat

mengembangkan materi penelitian yang lebih relevan dan aplikatif.



1.4.3

1.4.4

Bagi Perusahaan

Manfaat yang dapat diperoleh oleh perusahaan dari adanya
penelitian ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dalam proses
perhitungan dan penyetoran pajak. Penelitian ini akan memberikan
gambaran yang jelas tentang langkah-langkah yang tepat dalam
menghitung kewajiban pajak, termasuk pemanfaatan teknologi dan
sistem yang dapat mempercepat dan mempermudah proses tersebut.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Manfaat yang dapat diperoleh oleh Politeknik Negeri Bali dari
adanya penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dan
informasi yang bermanfaat bagi para pembaca, terutama mahasiswa.
Penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna untuk
pengembangan materi kuliah, serta sebagai bahan ajar yang dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pentingnya kepatuhan
perpajakan dalam dunia profesional. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi kontribusi akademis yang memperkaya khasanah keilmuan di
Politeknik Negeri Bali, memberikan wawasan baru, dan membuka
peluang diskusi lebih lanjut dalam rangka pengembangan pendidikan di

bidang perpajakan.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan Mekanisme yang dilakukan pada pembahasan yang sudah

dijelaskan dengan detail, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1

5.1.2

Mekanisme perhitungan PPh pasal 21 pada aplikasi Krishand dimulai dari
menyiapkan bahan imporan, lalu melakukan perhitungan PPh Pasal 21
pegawai tetap di menu Penghasilan Bulanan dengan mengupload bahan
imporan, maka akan muncul hasil perhitungan PPh Pasal 21 pegawai tetap.
Begitu juga dengan mekanisme perhitungan PPh Pasal 21 untuk bukan
pegawai, yaitu untuk tenaga kerja pengelola dan pengawas proyek, dimana
dibuat di menu Bukti Pemotongan PPh Pasal 21/26. Penyusunan SPT
Dapat dilakukan dengan melakukan penutupan proses lalu posting
rangkuman dan sudah terbentuk SPT. Proses tersebut dapat dilakukan
dengan mudah, sehingga PT XYZ terhindar dari kesalahan perhitungan
PPh Pasal 21.

Di dalam aplikasi Krishand, pembentukan SPT PPh Pasal 21 juga sangat
cepat. PT XYZ hanya perlu membuat posting rangkuman, yang berarti
semua proses perhitungan yang telah dilakukan akan diposting ke dalam
SPT tersebut. Dari SPT ini, kita dapat mengetahui hasil perhitungan PPh
Pasal 21 dimulai dari jumlah pegawai yang menerima penghasilan lalu
jumlah penghasilan dan jumlah PPh Pasal 21 yang harus dibayar sebelum
memposting bukti potong di DJP Online. Dengan melihat perhitungan di
aplikasi Krishand, persentase kesalahan yang terjadi dapat diminimalkan,
baik dalam menghitung pajak yang harus dibayar, tarif pajak yang

digunakan, dan berbagai perhitungan lainnya.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka selanjutnya terdapat saran yang

diharapkan bermanfaat bagi PT XYZ dan dapat menjadi pertimbangan dan

masukan yaitu disarankan agar PT XYZ menggunakan Aplikasi Krishand untuk
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masa pajak berikutnya. Hal ini dikarenakan pada masa pajak Desember terdapat
perbedaan dalam perhitungan, dimana perhitungan PPh Pasal 21 untuk pegawai
tetap tidak lagi menggunakan Tarif Efektif Rata-rata (TER), melainkan
menggunakan tarif progresif. Untuk masa pajak Januari hingga November, dasar
pengenaan pajak yang digunakan adalah penghasilan bruto, sementara untuk masa
pajak Desember, dasar pengenaan pajaknya adalah penghasilan neto setelah
dikurangi dengan Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). Dengan demikian, PT
XYZ sebaiknya konsisten menggunakan aplikasi Krishand, karena perhitungan
pada masa pajak terakhir akan lebih akurat karena Aplikasi Krishand dapat secara
otomatis membuat perampungan, asalkan data yang dilaporkan konsisten dengan

data pada aplikasi Krishand pada masa pajak sebelumnya.
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